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ABSTRAK

Motivasi dan lingkungan kerja merupakan dua dari faktor yang diduga
relatif besar dalam mempengaruhi kinerja pegawai PT Telkom Indonesia Divisi
Wholesale Service bagian Customer @are. Untuk membuktikan pengaruh
keduanya maka dilakukan peneliti aigan tujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan lingkung ja karyawan dan kinerja
PT Telkom Indonesia Divisi pmer Care.

Populasi dalam_pe 3 Ikom Indonesia
Divisi Wholesale t\ 3 pada margin
error 5%. Dika : U

berganda.
berganda
Hipotesis
< 0,05 ya
lingkungan kerj:
Wholesale Ser
secara parsial
hitung variabe
<0.05 dan X; O
(Adjusted R Squa
Telkom Indonesia C
oleh motivasi dan li
lain yang berada di luar

Kesimpulan bahwa motlva3| masuk dalam kategon baik, Imgkungan kerja
masuk dalam kategori baik, dan kinerja karyawan PT Telkom Indonesia Divisi
Wholesale Service bagian Customer Care masuk dalam kategori baik. Motivasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 26.94%.
Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap Kkinerja karyawan dengan
kontribusi sebesar 21,62%. Motivasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 87%. Saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah apabila perusahaan mengalami surplus
pendanaan, dapat diberikan untuk meningkatkan variable motivasi dalam bentuk
Insentive atau bonus untuk meningkatkan kinerja karayawan dikarenakan
memberikan kontribusi sebesar 26,94 % dan bagi penliti selanjutnya dapat meneliti
dari 13% (100% - 87%) diluar variable yang penulis teliti.

Kata Kunci :

Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Motivation and work environment are two of the factors expected to be
relatively large in influencing the perfogmance of employees of PT Telkom
Indonesia Wholesale Division CustomerfCare Service section. To prove the
influence of both then conducted this der to determine the influence of
motivation and work environ pance and the performance
of PT Telkom Indonesia W ervice section.

The population i >T_Telkom Indonesia

hypothesis of
variable work
and X2 0.004
determination ( Ad
performance of PT
part influenced by
by other variables that are : ; ) dy.
Conclusion that motivation into the category of good, working
environment fit in either category, and the performance of employees of PT
Telkom Indonesia Wholesale Division Customer Care Service section fall into
either category. Motivation has an influence on the performance of employees
with a contribution of 26,94% . The work environment has an influence on the
performance of employees with a contribution of 21,62%. Motivation and work
environment together have an influence on the performance of employees by
contributing 87%. Advice can be given in this research is that if the company had
a surplus of funds, may be given to increase motivation in the form of Incentive or
bonuses for improving the performance of employees due accounted for 21.62%.

of employee
Care Service

Keywords:
Motivation, Work Environment, Employee Performance.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Dewasa ini tingkat p enjadi semakin tinggi.
Untuk dapat bertahan.é

harus dapat

Perusahag

(Mathis and Jakso

Dalam kond aik teknologi,
politik, ekonomi sangat berpengaruh pada perusahaan-perusahaan besar
khususnya dalam menghadapi persaingan. Pada umumnya perusahaan yang tidak
mampu menghadapi persaingan memiliki Kkinerja dan kualitas produk yang
rendah. Untuk mampu membawa organisasi perusahaan dalam memasuki
lingkungan bisnis, manajer harus bertanggung jawab untuk merencanakan dan
memiliki kompetensi untuk melakukan perubahan sesuai dengan yang diharapkan.

Kesuksesan suatu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Setiap organisasi

XVi
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akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan
apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Sumber daya terpenting bagi

suatu perusahaan atau organisasi adalah sumber daya manusia yaitu orang yang

telah memberikan tenaga, bakat, kreati an usaha mereka pada organisasi

(Handoko, 2001 : 133). Sima pakan hasil kerja yang

Jackson.

adalah kua

hari kerja, kua ; i an dalam

melakukan peke
masuk Kkerja setiap pekerja sama
dengan orang lain da lah ditetapkan
sehingga mencapai daya guna yang sebesar-besarnya.

Tiffin dan Mc. Cormick (dalam As’ad, 2001:49) kinerja dipengaruhi oleh
banyak faktor diantaranya faktor individual dan faktor situasional. Faktor
individual meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau
motivasinya, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, latar belakang budaya, dan
variabel-variabel personal lainnya. Faktor Situasional meliputi faktor sosial dan

organisasi, faktor fisik dan pekerjaan. Faktor sosial dan orgsnisasi meliputi

kebijaksanaan organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan

XVii
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lingkungan sosial. Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi: metode kerja, desain dan
kondisi alat-alat kerja, penentuan ruang kerja, dan lingkungan kerja, Menurut

Siagian dalam Dhina Rista Harpitasari, (2010: 12) bahwa Kinerja karyawan

dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja aya organisasi, kepemimpinan dan

motivasi kerja (motivation) Kerja, motivasi. Dalam
penelitian ini peneliti
motivasi baik d

baik.

mencurahkan tenag
memotivasi karyaw awan terdapat
keinginan, kebutuhan dan harapan yang berbeda antara satu karyawan dengan
karyawan lain. Jadi apabila manajemen dapat memahami persoalan motivasi dan
mengatasinya maka perusahaan akan mendapatkan kinerja karyawan yang optimal
sesuai dengan standar yang di tentukan.

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang yang ada didalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya

diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan

kerja yang baik dan kondusif menjadikan karyawan merasa betah berada di
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ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk melaksanakan tugas-
tugasnya sehingga kepuasan kerja akan terbentuk dan dari kepuasan kerja

karyawan tersebut maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Pada dasarnya

sudah ada motivasi dan lingkungan kerj g baik pada PT. Telkom Indonesia,

Tbk Divisi Wholesale Seryvi are, akan tetapi masih

diwajibkan memaka ketertiban dan
kesadaran akan pentingnya memakai helm ketika berkendara. Tersedianya tempat
parkir kendaraan sehingga karyawan bisa tenang dalam bekerja. Adanya ventilasi
agar sirkulasi udara di ruangan selalu segar. Berdasarkan permasalahan tersebut
diatas, maka penulis mencoba mengangkatnya kedalam penulisan skripsi dengan
judul  “PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT TELKOM INDONESIA, TBK —

DIVISI WHOLESALE SERVICE BAGIAN CUSTOMER CARE”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Motivasi berpengaruh teg p Kinerja karyawan PT TELKOM
DWS Bagian Custome

efja karyawan PT

1. i aSite e yawan PT

2. Untuk meng Kinerja PT
TELKOM DWS Bagian Customer Care

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Linkungan Kerja secara
bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan PT TELKOM DWS Bagian

Customer Care.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak

yang berkepentingan antara lain sebagai berikut :

XX
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adan pengetahuan dalam

TI
gian

Ba

DWS

disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah Kkhususnya lingkup

manajemen sumber daya manusia

a. Sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasar pada
penelitian.

b. Untuk menambah infoxs

1. Bersifat Teoritis :
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Motivasi Kerja

2.1.1 Pegertian Motivasi Kegj

bentuk ke

berbagai

kewajibann juan dan berbaggi ?r

Jumiyh FSNEkAs £ giag

melakukan tindaka
Motivasi individu
berperilaku dalam cara-cara tertentu (Grifin, 2003:38). Motivasi merujuk pada
kekuatan-kekuatan internal dan eksternal seseorang yang membangkitkan
antusiasme dan perlawanan untuk melakukan serangkaian tindakan tertentu.
Motivasi karyawan mempengaruhi Kinerja, dan sebagian tugas seorang manajer
adalah menyalurkan motivasi menuju pencapaian tujuan-tujuan organisasional.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan

dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Sedangkan motivasi

XXii



eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

eueyer |MdI 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

S0
-
[0
=,
Q
=
=
©
o
=
=y
)
=
<
»
c
=:
—
=
=
=
()
o
@
S
=
=
Q
)
=)
i,
@
S
o
=
el
)
=
o
@
=
@
=
)
=3
g,
(o)
>
=
=
D
=
=
()
<
)
=3
o
=
o)
@
S
<
c
7
o=
=,
()
=)
)
©
o)
=
)
=
(o]
@
=
=
=
)
=
=
=
=
=
)
—
()
=
=
=,
[
c
()
=
»
o=
()
—
=
=
D
»
)
)
=7

—_
9
[y
D
o
=
Q@
=
@
=)
«Q
[ =
=%
)
2]
®
o8
D
Q
©
=
©
o
©
=
172
@
o
s )
=
=i
el
S
= |
<
o
-
=5
=
=)
[~
o
52
o
o
=
@
-
o
Q
=)
—
o=
=
=
S
s
o
o
=
=
@
s
<
®
o
(=
=
el
o
>
2]
=
=
7
®
o

E
o
)
o
S
—
&
o
=
o
c
=
=
c
=
o
)
S
®
c
=
2
)
=
@

D)
S
Q
=
0,
©
~
Q
3
=
(7))
®
=
o
Q
=
=
=)
«Q
Q
=
=
m
A
(o}
=
(o]
3
2
.
Q
=
Q
=X
Q

tersebut adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi

mau dan rela waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam angka pencapaian

seseorang akan be

sesuai dengan dorong

2.1.2 Teori Motivasi Kerja

Kebutuhan merupakan keinginan psikologis atau keinginan psikologis
yang tidak terpenuhi dalam diri seorang individu.
1. Teori “ERG”

Alderfer dalam Siagian (2004:166) mengungkapkan teori kebutuhan yang
disebut teori ERG, tiga kelompok teori kebutuhan tersebut adalah:

a. Existence (Keberadaan)

XXiii
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b. Relatednees (Keterikatan)
c. Growth (Pertunbuhan)

Teori ERG juga mengungkapkan bahwa sebagai tambahan terhadap proses

kemajuan pemuasan juga proses peng . keputusan. Yaitu, jika seseorang

terus-menerus terhambat kebutuhan
menyebabkan individ

menimbulkan

perilaku.

bawahan

kebijaksana

untuk mencoh

memenuhi kebt itan. atauk ig eori ERG
Aldefer mengisya melakukan
sesuatu guna memen
2. Teori “Tiga Kebutuhan”

Dikemukakan oleh David McCleland dalam Siagian (2004 : 167) inti teori
ini terletak pada pendapat yang mengatakan bahwa pemahaman tentang motivasi
akan semakin mendalam apabila disadari bahwa setiap orang mempunyai tiga
jenis kebutuhan, yaitu:

a. Kebutuhan akan berprestasi (Need for Achievement)

b. Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power)

c. Kebutuhan afiliasi (Need for Affiliation)
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2.1.3 Indikator Motivasi Kerja
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator motivasi dari teori

Maslow. Teori hirarki kebutuhan dari Abraham Maslow menurut Sofyandi dan

Garniwa (2007 : 102). terdiridari:
1. Kebutuhan fisiologis (Physi

Kebutuhan Fisiologi g J irarki kebutuhan
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akan kelang
mereka tidak lag
3. Kebutuhan sosial (
Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara minimal, maka

akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi
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dana interaksi yang lebih erat dengan orang lain. Dalam organisasi akan
berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang kompak,

supervisi yang baik, rekreasi bersama dan sebagainya.
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4. Kebutuhan penghargaan (Esteem-need)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai atas

prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta

efektifitas kerja seseorang.
5. Kebutuhan aktualisasi diri
Aktualisasi diri my ; i ng paling tinggi.

Aktualisasi

keahliannya.

2.2 Lingkungan Ke
2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini
disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan
dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan
kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama.
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Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang
lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang

efisien. Menurut Robbins (2003:86) lingkungan adalah lembaga-lembaga atau

kekuatan-kekuatan diluar yang berpote empengaruhi Kinerja organisasi,

lingkungan dirumuskan menj mum dan lingkungan
khusus. Lingkungan
potensi untuk m
teknole

langsung

Menurut

yang berao i 5 at\empengaruhi b ik?c

ang RN dbék Krangdli

maupun tidak

aktivitasnya.

Menurut A M3 ; kerja yang
dimaksud antara lain enantang, pola
komunikasi kerja yang efektif, iklim kerja dan fasilitas kerja yang relatif
memadai. Alex S. Nitisemito (1992:183) menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan nonfisik yang melekat pada
karyawan sehingga tidak dapa dipisahkan untuk mendapatkan kinerja karyawan

yang baik. Menurut Sedarmayanti (2009:31) lingkungan kerja fisik adalah semua

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
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mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Sedangkan lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan rekan

kerja, ataupun hubungan dengan bawahag salah lingkungan kerja dalam suatu

organisasi sangatlah penting, anya pengaturan maupun

IENKES/

ratan Kes%wa;rn [lnE;(un

uti semua ruangane halaman/dan areg
ﬁxje ntempat ;
gktihgan Kkerja dg aqvb g

AP NI

diberlakukan

berkelompok.

Dari pendap kerja adalah
segala sesuatu yang ik berupa fisik
maupun nonfisik yang dapat mempengaruhi karyawan saat bekerja. Jika
lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan bisa aman, nyaman dan jika

lingkungan kerja tidak mendukung maka karyawan tidak bisa aman dan nyaman.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Faktor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan oleh Alex S. Nitisemito
(1992:184) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan

kerja dikaitkan dengan kemampuan karyawan,diantaranya:

XXViii



1. Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para
pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan

memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat lainnya,

kegembiraan dan ketenangan bekerja p egawai akan terpelihara.

2. Kebersihan lingkungan ke g dapat mempengaruhi

bersih maka
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ja, tetapi
juga penerang ahari. as  karyawan
membutuhkan pe ang dilakukan
tersebut menuntut ketelitian.

4. Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran fisik para
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karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka kesehatan para karyawan
akan terjamin. Selain ventilasi, konstrusi gedung dapat berpengaruh pula pada
pertukaran udara. Misalnya gedung yang mempunyai plafond tinggi akan

menimbulkan pertukaran udara yang banyak dari pada gedung yang
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dengan jumlah karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula pertukan
udara yang ada.

5. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan. Keamanan akan

keselamatan diri sendiri sering ditafs ), terbatas pada keselamatan kerja,

padahal lebih luas dari it ilik pribadi karyawan

6. o] fatu aSnggr]TuanIte]r%ada

kerugian.

kebosanan.

7. Tata ruang me a2 i dale Ja yang biasa

Menurut Robbins-Coulter (1999:93) lingkungan dirumuskan menjadi dua,
meliputi lingkungan umum dan lingkungan khusus.
1. Lingkungan Umum
Segala sesuatu diluar organisasi yang memiliki potensi untuk mempengaruhi
organisasi. Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan kondisi teknologi yang
meliputi:
a. Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati,

dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan langsung dengan
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pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas atau prestasi kerja.

1) Fasilitas alat kerja

Seseorang karyawan ata erja tidak akan dapat melakukan

pekerjaan tang

b. Teknolog a atau barang

yang berfu Junakan dalam
produksi seperti komputer, mesin pengganda, mesin hitung.
2. Lingkungan Khusus
Lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara langsung
berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah organsasi yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.
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2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja
Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (1992,159) vyaitu

sebagai berikut:

1. Suasana kerja
Suasana kerja adalak karyawan yang sedang
n pekerjaan itu

alat bantu

adalah adanya lbungan yang

harmonis dan yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.
3. Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja
yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses

dalam bekerja. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009:28) indikator-indikator

lingkungan kerja yaitu sebagai berikut:
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1. Penerangan/cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu

diperhatikan adanya penerang haya) yang terang tetapi tidak

menyilaukan. Cah g cukup) mengakibatkan
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adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan

penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.
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3. Kebisingan di tempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki

oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang
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pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut
penelitian, kebisingan yang serius dapat menyebabkan kematian.

4. Bau tidak sedap di tempat kerja

Adanya bau-bauan di sekita pat Kkerja dapat dianggap sebagai

pencemaran, karenz

eI (L-J:;\mTEJ peRgaruhi  kepekaan
&Q" ond ; alah satu

ntrasi bekerja, dan bau-

bauan yang
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as Pengaman
(SATPAM).

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Nitisemito (1992:159) dan
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Sedarmayanti (2009:28) tentang lingkungan kerja diharapkan terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan betah dalam bekerja.
Dari dua pendapat berbeda peneliti mengambil indikator yaitu suasana Kerja,

hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi
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udara, kebisingan, bau tidak sedap, dan keamanan.
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2.3 Kinerja
2.3.1 Pengertian Kinerja

Sumber daya manusia sagat penting bagi perusahaan atau organisasi dalam

mengelola, mengatur, memanfaatkan pg L sehingga dapat berfungsi secara

produktif untuk tercapainya ia merupakan salah satu
faktor produksi potensi U ia bukan hanya
bekerja secara fi - J IF . i sumber

daya

yang sang i

dicapai seseors

kesempatan. Be
seseorang dalam
pengalaman dan kes
ditetapkan sebelumnya.

Kinerja karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara
berencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan
menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007:153). Menurut Stolovitch and Keeps
(dalam blog Mangkuprawira) Kinerja adalah seperangkat hasil yang dicapai dan
merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang
diminta. Kinerja menurut Faustino Cardosa Gomes (2003:195) kinerja karyawan

sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan
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dengan produktivitas. Kinerja menurut Simamora (1997:339) bahwa untuk
mencapai agar organisasi berfungsi secara efektif dan sesuai dengan sasaran

organisasi, maka organisasi harus memiliki kinerja karyawan yang baik yaitu

dengan melaksanakan tugas-tugasnya de ara yang handal. Menurut Casio

1992 dalam (blog Mangkup gapaian tujuan karyawan

Dari bebera
adalah hasil kerja Drganisasi agar

tercapai tujuan yang diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir kerugian.

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Handoko (2001:193) vyaitu faktor-faktor kinerja juga dipengaruhi
oleh motivasi, kepuasan Kkerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem
kompensasi, desain pekerjaan, komitmen terhadap organisasi dan aspek-aspek

ekonomis, teknis serta keperilakuan lainnya. Menurut Tiffin dan Mc. Cormick
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(dalam As’ad 2001:49) menyatakan ada dua macam faktor yang mempengaruhi
Kinerja seseorang yaitu:

1. Faktor Individual

Yaitu faktor-faktor yang meliputi sifat kepribadian, sifat fisik, minat

dan motivasi, pengalaman, pendidikan, serta faktor

individual lainnya.

san kerja,
tingkat stres, konc n pekerjaan,
komitmen terhadap teknis serta
keperilakuan lainnya (Handoko, 2001:193).

Menurut Siagian dalam Dhina Rista Harpitasari, (2010: 12) bahwa Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepemimpinan dan motivasi kerja (motivation), disiplin kerja, kepuasan kerja,

motivasi. Menurut Bernardin (dalam Robbins, 2003:260) bahwa kinerja dapat

dikatakan baik bila karyawan memenuhi hal sebagai berikut:
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1. Kualitas kerja, diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan

kemampuan karyawan.

2. Kuantitas, diukur dari persepsi an terhadap jumlah aktivitas yang

ditugaskan beserta hasi
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2.3.3 Indikator-Indikator Kinerja Karyawan
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Indikator kinerja karyawan menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson
(2006:378) adalah sebagai berikut:
1. Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam
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istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
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Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai terhadap jumlah aktivitas
yang ditugaskan beserta hasilnya.

2. Kualitas

Journal of
mencakp ko yanan; akurat,
benar dan tepat.
4. Kehadiran
Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan
sesuai dengan jam kerja.
5. Kemampuan bekerja sama

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja

untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas
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dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan

hasil guna yang sebesar-besarnya.

2.4 Kerangka Pemikiran

Sumber daya man paling utama dalam

usapaan dapatberije

hherh

dari setiap

memberikan

motivasi dalam bek -satunya agar
kinerja karyawan baik. Dengan adanya motivasi, maka terjadilah kemauan kerja
dan dengan adanya kemauan untuk bekerja serta dengan adanya kerja sama, maka
kinerja akan meningkat. Dengan adanya motivasi yang mendukung seperti
tercukupinya kebutuhan fisiologis karyawan seperti makan atau minum atau
sandang pangan, adanya rasa aman dari perusahaan yang berupa asuransi
keselamatan atau kesehatan, adanya rasa sosial seperti tidak membedakan

karyawan satu dengan karyawan lain, adanya rasa penghargaan diri dengan

adanya bonus atau adanya pujian dari pimpinan, adanya kebebasan
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menyampaikan pendapat, maka karyawan dalam bekerja semakin semangat
sehingga kinerja karyawan akan baik.

Selain motivasi, lingkungan kerja juga mempengaruhi peningkatan Kinerja

karyawan. Dengan adanya lingkungan kergj ng mendukung seperti kebersihan di

perusahan membuat suasana kerj bungan dengan rekan kerja
yang harmonis, tersedianya angan/cahaya yang

ang tidak

cukup diruangan

dikehenda

satpam b

bekerja da

digambarka

\
Motivasi Kerja (X1) Menurut
Maslow dalam Sofyandi dan
Garniwa (2007:102)

1. Kebutuhan fisiologis

2. Kebutuhan rasa aman
3. Kebutuhan sosial
4. Kebutuhan penghargaan diri

Kinerja (Y)
Menurut Robert L. Mathis
dan John H. Jackson

5. Kebutuhan aktualisasi diri (2006:378)
1. Kuantitas

Lingkungan Kerja (X2) 2. Kualitas

Menurut N itisemito (1992:159) 3. Keandalan

dan Sedarma_yanti (2009:28) 4. Kehadiran

1. Suasana kerja )

2. Hubungan dengan rekan 5. Kemampuanbbekerjasama
kerja

3. Tersedianya fasilitas kerja

4. Pencahayaan

5. Sirkulasi udara

6. Kebisingan

7. Bau tidak sedap

8. Keamanan

| H3
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2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,

2006:71). Suatu hipotesis akan dit apabila data yang dikumpulkan

mendukung pernyataan. Hipe . dasar yang kemudian

H3 : Ada pe 2rhadap kinerja

karyawan pada PT TELKOM DWS Bagian Customer Care.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah wilay. hatas: obyek/subyek yang

h peneliti untuk

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Suharsimi, 2006:118). Variabel dalam penelitian ini

terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat ().

3.2.1 Variabel bebas (Independent)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah :

xliii



1. Motivasi (X1)
Motivasi kerja adalah faktor-faktor yang ada di dalam maupun di sekitar

pegawai PT TELKOM DWS Bagian Customer Care yang mempengaruhi

dalam pekerjaan. Indikatornya moti erja dari teori hierarki kebutuhan

diukur dari teori hirarki aslow menurut Sofyandi

dan Garniwa (200
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TELKOM DWS ang berbentuk
fisik ataupun non ; ekerjaanya saat
bekerja. Lingkungan kerja di ukur dari Nitisemito (1992:159) dan

Sedarmayanti (2009:28) terdiridari:
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a. Suasana kerja
b. Hubungan dengan rekan kerja
c. Tersedianya fasilitas kerja

d. Penerangan/cahaya
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e. Sirkulasi udara

f. Kebisingan
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g. Bau tidak sedap

h. Keamanan

3.2.2 Variabel Terikat (Dependent)

hi oleh variabel bebas.

Variabel terikat adalad

e. Kemampua

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari
individu maupun perseorangan. Data ini berupa hasil dari pengisian
kuesioner mengenai Motivasi, Lingkungan kerja, dan Kinerja yang diisi

oleh karyawan PT TELKOM DWS Bagian Customer Care.
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2. Data Sekunder
Data sekunder digunakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Data

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa struktur

organisasi karyawan PT TELKOM Bagian Customer Care.

3.3.2 Sumber Data

mber data

perusahaa

stuktur organis i ban hasil

pengisian kuesia

3.4 Metode Pengu
Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah :
1. Angket (kuesioner)

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan
pertanyaan kepada responden dan responden akan memberikan respon atas

pertanyaan tersebut (Umar, Husein. 2005:82). Pemilihan teknik angket dalam
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penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-orang
yang akan dimintai data.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah peng an data dan informasi melalui arsip

dan dokumentasi (Umar, H peroleh data pendukung

atau kesahihan sua
dikatakan valid af ginkan dalam
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini
digunakan tehnik uji validitas internal yang menguji apakah terdapat kesesuaian
diantara bagian instrumen secara keseluruhan. Untuk mengukur validitas

digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson

(dalam Suharsimi, 2006: 170) sebagai berikut :

N XY - ($X) (EV)
rxy =
VIN $X2 - (5X)2} {N 5Y2 - (5Y)2)

Keterangan :

xIvii



eueyer |MdI 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

S0
)
@
=2
(@]
=
=
©
QO
=]
=r
QO
=]
<
QO
ol
=
=
=
=
=
()
©
@
=3
Seag
=
(o]
Q0
=
©
)
=
=
=
el
QO
=
©
()
=%
@
=
QO
=
©
®
=
=
=
QO
=
=
QO
=
Sl
QO
=3
QO
=
©
()
=)
<
s
(2}
=
=)
Q
5
D
o
]
=
Q
=
©
(4]
=
c
=
Q
=
=~
pe= 8
G
-~
QO
—
Q
=
o
=,
QO
=
QO
=}
2]
=
Q
—
=
=
QO
w
[}
QO
=

—_
9
[y
=y |
o
=
«Q
=
@
=)
«Q
[ =
=%
)
2]
®
o8
D
Q
©
=
QO
o
©
=
172
@
o
s )
=
=i
el
S
= |
<
o
-
=5
=
=)
[~
o
52
o
o
=
@
-
o
Q
=)
—
o=
=
=
S
s
o
o
=
=
@
s
<
®
o
(=
=
el
o
>
2]
c
=
7
®
o

E
o
)
o
S
—
&
o
=
o
c
=
=
c
=
o
)
S
®
c
=
2
)
=
@

D)
S
Q
=
0,
©
~
Q
3
=
(7))
®
=
o
Q
=
=
=)
«Q
Q
=
=
m
A
(o}
=
(o]
3
%
2
(.
Q
P
Q
=X
Q

rxy : koefisien korelasi
X :skor butir

Y :skor total yang diperoleh

N : jumlah responden
(Arikunto, Suharsimi orelasi Product Moment

dari pearson, suatu ingika i ila™N a0 = 0,05 maka r

menggunakan pre gg er 16
(Statistical ana tiap item a?e dilihat
pada tabel korg ) IPWILJA ( \§

3.5.2 Uji Reliabilita

Uji reliabilitas
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Suharsimi, 2006:178). Reliabilitas menunjukkan pada tingkat
keandalan (dapat dipercaya) dari suatu indikator yang digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen

adalah rumus Alpha Cronbach (Suharsimi, 2006:196) :

e =[5 [1- 2]

Keterangan :

1 = Reliabilitas instrumen

xIviii
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Kk = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y. 2 =Jumlah varians butir

a? = Varians total

Suatu kuesioner dik jika jawaban seseorang

vaktu (Ghozali,

3.6 Uji Asu

3.6.1 Uji Nor
odel regresi
variabel pengganggu idak (Ghozali,
2006: 147). Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk suatu satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan

xlix
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mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi standar normalitas.
Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.2 Uji Multikolonieritas

Pengujian i an melalui
pengamatan terhadaj SPSS. Apabila
pola scatter plot membentuk pola tertentu, maka model regresi memiliki gejala
heteroskedastisitas. Munculnya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
penaksir dalam model regresi tidak efisien dalam sampel besar maupun kecil. Jika

tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bebas heteroskedastisitas.
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif Presentase

Analisis deskriptif presentase digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada

pada penelitian ini yang terdiri dari moti erja (X1), lingkungan kerja (X2) dan

kinerja karyawan (). Langkak dlalam penggunaan teknik

analisis ini yaitu :

Keterangan :

n
N  :Jumlah nilai ideal

Untuk penskoran dari tiap jawaban yang diberikan oleh responden, peneliti
menentukan sebagai berikut :

a. Untuk jawaban sangat setuju responden diberi skor 5

b. Untuk jawaban setuju responden diberi skor 4

c. Untuk jawaban kurang setuju responden diberi skor 3

d. Untuk jawaban tidak setuju responden diberi skor 2

e. Untuk jawaban sangat tidak setuju responden diberi skor 1
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3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu pengaruh Motivasi (X1) dan

Lingkungan (X2) terhadap Kinerja (Y) p3 L, TELKOM DWS Bagian Customer

Care. Adapun rumus regresidi pagai berikut (Sugiyono,

2008:258) :

3.7.3 Pengujian Hipotesis Penelitian
3.7.3.1 Pengaruh Xi, X; terhadap Y Secara Parsial (Uji t)

Uji partial (uji t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel
independent yaitu motivasi (X1) dan lingkungan (Xz) mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel dependent yaitu kinerja (Y) secara parsial.

Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t dengan menggunakan SPSS

dengan tingkat signifikasi yang ditetapkan adalah 5%. adalah :



eueyer |MdI 31LS Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq 'z

S0
)
@
=2
(@]
=
=
©
QO
=]
=r
QO
=]
<
QO
ol
=
=
=
=
=
()
©
@
=3
Seag
=
(o]
Q0
=
©
)
=
=
=
el
QO
=
©
()
=%
@
=
QO
=
©
®
=
=
=
QO
=
=
QO
=
Sl
QO
=3
QO
=
©
()
=)
<
s
(2}
=
=)
Q
5
D
o
]
=
Q
=
©
(4]
=
c
=
Q
=
=~
pe= 8
G
-~
QO
—
Q
=
o
=,
QO
=
QO
=}
2]
=
Q
—
=
=
QO
w
[}
QO
=

—_
9
[y
=y |
o
=
«Q
=
@
=)
«Q
[ =
=%
)
2]
®
o8
D
Q
©
=
QO
o
©
=
172
@
o
s )
=
=i
el
S
= |
<
o
-
=5
=
=)
[~
o
52
o
o
=
@
-
o
Q
=)
—
o=
=
=
S
s
o
o
=
=
@
s
<
®
o
(=
=
el
o
>
2]
c
=
7
®
o

E
o
)
o
S
—
&
o
=
o
c
=
=
c
=
o
)
S
®
c
=
2
)
=
@

D)
S
Q
=
0,
©
~
Q
3
=
(7))
®
=
o
Q
=
=
=)
«Q
Q
=
=
m
A
(o}
=
(o]
3
%
2
(.
Q
P
Q
=X
Q

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau
variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak ada

pengaruh antara variabel yang diuji.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, 0 ditolak dan Ha diterima, atau

atau ada pengaruh antara

mempunya

kinerja ().

SPSS adalah :

1) Jika nilai s

variabel beba laskan variabel
terikat.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau

variabel bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan variabel

terikat.
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